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3.2.2 Hewan Rrercobaan dan makanan

Untuk keperluan perénbaan ini diguﬁakan ayam pedaging
CF 707 yvang dikeluarkan eleh PT Charoen Pokphand'Jaya Farm.
Ayam dibeli dari salah satu poultry shop di éurabaya pada
saat berumuwr satu hari (DOC) . Tiga pulub dua ekor ayvam di-
gunakan dalam penelitian ini, sedangkan untuk perbanyvakan
cokista digunakan empat ekor avam lain vang berumur empat
minggu. Setelah berumuwr 14 Frau i fdua  minggu) aY &M
Fercobaan dipindahkan ke kandang percobaan secara  acal.
FPada tiap kotak yang berukuran 100 ¥ 500y 40 cm ditempat-
kar 8 ekar &Y &M,

Selama percobaan ayam—ayam tersebut diberi makan dan
mirm  secara berlebih, Air minum vang diberikan berasal
dari FDAM sedanghkan makanan dicampur sendiri berdasarkan

SUsUnan  ransum untul Y &n edagin {Budiocno 19848),
¥ 2 . 4 ]

Busunan ransum ayam pedaging dapat dilihat pada Lampiran é.

2.3. Ookista
a. lsolasi ookista

Ookista vyang dipakai sebagai infelksi adalah Eimeria
tenella, did;patkan dari sekum ayam yang menderita
koksidiosie sekum. Ayvam penderita didapat dari peternakan
di  desa Gelang, Fandaan, Pasuruan, Jatim. Tanda:tanda
hewan vyang terserang, sekum mengal ami pembengkaan 2-3 kali
1ipat ?at§ normal , isi sekum berupa darah Yarg mémbeku

Maupur 'setengah membeku. Tei e kim ayam penderita

dikeluarkan, kemudian dilakukan pemeriksaan natif di bawah

mikruékop dengan  pembesaran 400 kali. Bila positif
terdapat umkista,isi sekum diletakkan dalam mortir dan
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digerus, kemudi an ditambahkan larutan kalium bikromat

o persen (LKCr207) secukupnya. Suspensi  tersebut e

*2?

tuangkan kedalam cawan petri, kemudian ditutup setengah

terbuka dan diinkubasi pada suhu kamar. Setiap 24 Jam

dilakukan pemeriksaan, suspensi diaduk dan ditambahikan

larutan bikromat bila berkurang.

b. Identifikasi hoksidiosig

Jenis (epesies) lkoksidia ditentukan berdasarkan
bentuk, ukuran panjang dan lebar cokista, wakty sporul asi
serta prediléksinya (Reid, 1972). Untuk penentuan ukuran
lebar dan panjang ocokista diukur 12 ocokieta kemudi an
diambid ] rata-ratanva. Dari haeil pengukuran didapatkan
panjang rata-rata 20,12 mikron, lebar rata-rata 16,68
mikron dan berbentuk bulat telur. Sekum Yang diambil untuk
iselasi  menunjukkan pembengkaan tiga kali lipat lebih
besar dari normal. Ookista yang disporul asikan sebagian
besar sudah bersporul asi pada 48 jam setelah inkubasi:

Dengan  memperhatikan kriteria di atas dapat dipastikan

&. Fembuatan dan Fenghitungarn bahan infeksi

Ookista vang telah bersporulasi didalam larutan
kalium bikromat 2,9 persen, dibersihkan dari reruntuhan
sel * epitel dan dari kalium bikromat. Suepensi disaring
dengan saringan “US standart sieve series no 1G00
Filtrat vang didapa#kan dibersihkan dari kalium bikromat,
dengan jalan pemusingan pada kecepatan 1.500 rpm selama 5

menit . Selanjutnya supernatannya dibuang dan endapannya
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ditambahkan aipr suling secukupnya  sambil diaduk—-adul
kemudi an digantrifuﬁ lagi dengan kecepatan 1500 rpm sel ama
9 menit. FPembilasan ini dilakukan berulang—ylang sampai
didapatkan supernatan yang jernih tidak berwarns kuning

(Ashadi, 1979).

Fenghitungan jumlah cokista tiap mililiter larutan

i dihitung dengan menggunakan Haemositometer Improve-
Neubuer. Endapan  yang didapat ditambahkan air  suling
kemudian dikeocak perlahan-1ahan sampal hamogen. Suspensi

cdiambil dengan pipet selanjutnya diteteskan pada lekuk
kamar hitung yang sebelumnya ditutup dengan cover glas,.
H@mudién diperiksa dibawah mikroskop dengan pembesaran 400
kali. QOokista varng dihitung vaitu vang terdapat di empat
kotak besar bagian pojok kamar hitung (Gambar i T
sedang perkiraan jumlah ookista tiap mililiter adalah

sebagai berikut. Misalnyva dari penghitungan  empat kotak

kamar hitung didapatkan jumlah cokista adalah = N, maka
™

Jumlah tiap my L e X 1000
0,4

Juml ah ocokista tiap ml larutan = M ¥ 2500

Feterangan ;

M = jumlah cokista vyang dihitung dari kamar hifung

0,4 =volume empat kotalk kamar hitung (satu kotak-membgnyai
panjiang dan lébar 1 mm, k&da;aman 0,1 mm )

X 1000 =penvetaraan dari ml ke me

. Pe;hanyakqn dan penyimpanan cokista
Urmtuk mémenuhi dosis infeksi Prerlu dilakukan

perbanyakan ookista yvaitu, dengan menggunakan 4 ekor ayam

berumur 4 minggu vang diinfeksi dengan ookista vang telah
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bersporul asi. Setiap hari diamati gejala klinis vang
timbul serta dilakukan pemeriksaan  terhadap tinjanva.
‘Delapan hari setelah infehksi ayam-—avyam tersebut aisembelih
darn  sekumnys diambil. Tiga perempat bagiaﬁ .bawah sekum

dipotong kemudian isinva dikeluarkan dan dipindahkan

ke dalam mortir. Eemudian digerus dan ditambahkan balium

bikromat 2,5% sebanvak lima kali baharn. Buspensi dicarin
1 g

dengan saringan "US standart sieve series no 100" filtrat
vyang diperoleh dituangkan kedalam cawan petri kemadi an

ditutup tidak rapat dan diinkubasi pada subu  kamar.

Setiap hari  dilakukan pemerikesaan mikroskopis, bila
sebaglan besar ookista telah bereporul asi suspensi

dituangkan kedalam pot dan disimpan dalam almari pendingin
) _ ] s ’
[/ dangan suhu & - @ (., Suspenzsi ookista ini bila akan

digunakan sebagai bahan infeksi maka terlebih dahulu

dilakukan pembersiban  dan penghitungan.

-r

3.2.4.  Alat-alat dén bahan-baharn lain

Alat-alat vang digumakan dalam pehelitiaﬁ ini terdiri
dari mikroskop, satu set haemositoneter, seperangkat alat
seksi, mortir, cawan petri, pipet, tabung centrifuge,
saringan "US standart sieve series no 100", counter, pot
plastik, sentrifuge dan lain-lain.
Bahan-bahan lain yang dipakai adalah larutan garam

dapur Jenuh  (MaCl), larutan kalium bikromat (KCr207),

disinfektans: thiocid), vaksin NDD) ., air suling dan  lain-

lain.

PENGARUH PEMBERIAN DETERJEN ... EXTRAY.S.




IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

k3
i}

3. 3. Metode Fenelitian

D Bul; Pereiapan hewan percobaan

Fertama dieiapkan kandarng untuk =9 ekor  anal Ky am
(DO dimana kandang tersebut telah didesinfeksi
sebelumnya dengan biocid. Sebelum rercobaan, semug ayam
divaksinasi terhadap ND (New Castle Disease) melalui tetee
mata. Setelah berumur 14 hari ayvam tersebut ditempatkan
dal am kandang dengan ukuran 200 ¥ 100 X S50 cm.

Memasuki hari ke 35 ayam tersebut dibagi secara acak
menjadi  empat kelompok yvakni A, B, C dan D masing-masing
kelompok terdiri dari 8 skor-, Selanjutnya tiap kelompol
ayam akan mendapat perlakuan sebagai berikut:

Felompak 1 diinokul asi dengan =000 ockista E.tenella

Yang bersporul asi tanpa memperal eh

peremdaman dengan deter jen (sebagai kontral),

Kelompok 11 diinokul asi dengan 5000 ookista E.tenells
" ;
bersporul asi vyang diperoleh dari Perendaman
dengan deter jen 0,2 mg/liter,
kelompok  II1 diinokul asi dengan 5000 ookista E.tenella
bereporul asi yang diperoleh dari perendaman
dengan deter jen Q4 mg/liter. X
Felompak 1V Podiinokul asi dengan S000 ookista g.ggggll§

bersporul asi vang diperoleh dari perendaman
dengan deter jon 0,6 mg/liter,
Ferkitungan 5000 ookista pada Lampiran 1.
Dari keseluruhan ayam percobaan dilakukan pemerikesaan
K//terhadap kenaikan berat baéan, shor perlukaan sekum dan

Jjumlah  ookista Prer gram (OFG) igi  selum, Femerilksaan
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dilakukan pada hari ke 8 setelah infeksi 5000 oockista
bersporul dei dan perendaman ccokista dalam deter jen selama

tiga hari.

Untuk penilaian skeor perlukaan usus  buntu terhadap
v koksidiopsis dipakai cara Johnson dan Reid (1970) dikutip
oleh Ashadi (1979) sebagai berikut.
2 = tidak didapatkan luka dal am dinding lumen sekum,
+1 = pada dinding lumen sekum disana sini didapathkan
beberapa petikhie, tebal dinding dan isilumen
sekum normal
+2 = didapatkan banvak luksa pada dinding 1lumen sehum,
igi sekum bercampur dergan darah, dinding sekun
sedikit menebal . '
+35 = banyak darah yang telah membeku atau Eatéhgah
.
membeku didal am sekum, dinding sekum sangat
menebal , sedikit  ataug sama  sekali tidak di-
dapatkan isi sekum Yang berupa tinja.
+4 = gehum sangat membesar dengar dinding varng
gangat merentang, isi sekum terdiri dari darah
vang telah membeku atau telah mulai mengal ami
proses  perhkapuran, sedangkan  isgi sekum yvang
berupa tinja sangat sedikit. Fyam mati kafana

koksidiosis vang dinilai positif empat.
3.3.2. Pnalisis data

Dalam penelitian ini rancangan vang digunakan  adal ah
Rancangan Acak Lenghkap (RALY . Data kenaikan berat badan

dan jumlah cokista ReEr aram tinja (OFG) dianalicic dengan
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sidik ragam {Anava) dengan Uji F. Apabila  didapatkan

perbedaan Yang nyata, maka dilaniutkan dengan  wji Beda

Nyata Terkecil (BNT) menurut Steel dan Torrie (1989).

Skor perlukaan sekum diclabh dengan penilaian

(J/ {-ank )

perbedaan dilanjutkan uji pasangan berganda menuwrut Daniel

peringkat

berdasarkan wji  Kruskall Wallig, Apabila ada

(1989) .,
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